BAB V

KASIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

Pertama, ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius (B.l.) M.A)
memiliki aktivitas menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan
yang diberi diet tinggi lemak .

Kedua, ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius (B.l.) M.A.) pada
dosis 300 mg/kg BB terhadap tikus memiliki aktivitas paling efektif untuk
menurunkan kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan yang diberi
perlakuan diet tinggi lemak.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang lebih lanjut adalah :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk fraksi untuk
mendapatkan dosis yang lebih kecil.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia
aktif dalam daun seligi misalnya dengan cara isolasi zat aktif serta dilakukan
pengujian aktivitasnya sebagai antihiperlipidemia dengan metode yang lain.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui toksisitas

senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanolik daun seligi.
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Lampiran 1. Hasil determinasi dan deskripsi tanaman seligi

> SITAS
@ Ve BUDI
UPT- LABORATORIUM

No : 005/DET/UPT-LAB/14/11/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Yuan Marinta Yusuf

NIM : 15092806 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah d inasikan tumbuhan : Seligi (Phyllanthus buxifolius (BL)M.A.

Hasil determinasi berdasarkan : Backer: Flora of Java

1b—2b—-3b—-4b—12b— 13b— 14b — 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b -24b — 25b —
26b —27a —28b —29b — 30b — 31b — 32b — 74a — 75b — 76a — 77a — 78a — 79b — 80a — 81b — 86b
— 87b —97a — 98b — 99b — 100b — 143b — 147b — 156a. 99. Familia Euphorbiaceae. 1b — 3b — 4b
—6a—7b—8b—10b— 13b — 15b — 25b — 26b — 27b — 28b — 29b — 30b — 31b — 32b — 33a — 34b.
Phyllanthus L. 1b — 6d — 16b. Phyllanthus buxifolius (BL)M.A.

Deskripsi :
Habitus : Perdu menahun, tinggi 1 — 1,5 meter.
Daun : tunggal, duduk daun berseling, helaian daun asi is, bangun bulat telur, panjang

1,5-3 cm, lebar 1-1,5 cm, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi rata, bertulang
menyirip, tepi rata, berwarna hijau tua.

Bunga :tunggal, berwarna kuning, menggantung di ketiak daun, bertangkai pendek,
b i banyak, pendek, kuning.

Buah : bulat, diameter 5-10 mm, waktu masih muda berwarna hijau, setelah tua berwarna
coklat.
Biji : pipih, bentuk ginjal, berwarna coklat.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

~— Surakarta, 14 Januari 2013
~~ " Timdeterminasi

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com



Lampiran 2. Surat keterangan binatang uji tikus putih jantan

58

“ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan Y Tikus Wistar Y Swis Webster  Cacing v Mencit Jepang YV  Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus) yang

dibeli oleh:
Nama : Yuan Marinta Yusuf
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi
Nim : 15092806 A
Keperluan : Praktikum Penelitian
Tanggal : 18 April 2013
Jenis : Tikus Putih
Kelamin : Tikus Putih Jantan
Umur 1+ 3 -4bulan
Jumlah : 30 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 23 Mei 2013
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Lampiran 3. Foto tanaman seligi dan serbuk daun seligi

3a. Foto tanaman seligi

3b. Foto serbuk daun seligi
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Lampiran 4. Foto alat pembuatan ekstrak etanolik daun seligi

4a. Foto alat corong Buchner 4b. Foto alat neraca oHaus

4c. Foto alat moisture balance 4d. Foto botol maserasi



4e. Foto hasil maserasi

4f. Foto alat water bath
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Lampiran 5. Foto alat, reagen dan serum darah saat pengukuran kadar
kolesterol total

5b. Foto alat Centrifuge

5c¢. Foto reagen kolesterol kit 5d. Foto serum darah ditambah reagen



Lampiran 6. Foto pengambilan sampel darah hewan uji

Foto pengambilan sampel darah hewan uji
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun seligi

7a. Foto identifikasi flavonoid

7c. Foto identifikasi polifenol 7d. Foto identifikasi tanin
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Lampiran 8. Brosur reagen kolesterol kit

v

Cholesterol FS*

C€

Diagnostic reagent for quantitative in vitro determination of cholesterol in serum or

plasma on photometric systems

Order Information

Cat. No. Kit size

1 1300 99 83 021 R 5 25mL + 1x 3 mL Standard
113009983026 R 6 x 100 mL

113009983023 R 1x 1000 mL

113009983704 R 8 x 50 mL

113009983917 R 10 x 60 mL

113009983192 R 4 x 60 mL

11300 99 83 314 R 12 x 25 mL

1 1300 99 83 030 6 x 3 mL Standard

Summary

Cholesterol is a component of cell membranes and a
precursor for steroid hormones and bile acids synthesized
by body cells and absorbed with food [1]: Cholesterol is
transported in plasma via lipoproteins, namely complexes
between lipids and apolipoproteins [1]. There are four
classes of lipoproteins: high density lipoproteins (HDL), low
density lipoproteins (LDL), very low density lipoproteins
(VLDL) and chylomicrons. While LDL is involved in the
cholesterol transport to the peripheral cells, HDL is
responsible for the cholesterol uptake from the cells. The
four different lipoprotein classes show distinct relationship
to coronary atherosclerosis [1]. LDL-cholesterol (LDL-C)
contributes to atherosclerotic plaque formation within the
arterial intima and is strongly associated with coronary
heart disease (CHD) and related mortality. Even with total
cholesterol within the normal range an increased

concentration of LDL-C indicates high risk. HDL-C has a

protective effect impeding plaque formation and shows an
inverse relationship to CHD prevalence. In fact, low HDL-C
values constitute an independent risk factor. The
determination of the individual total cholesterol (TC) level
is used for screening purposes while for a better risk
assessment it is necessary to measure additionally HDL-C
and LDL-C.

In the last few years several controlled clinical trials using
diet, life style changes and / or different drugs (especially
HMG CoA reductase inhibitors [statins]) have
demonstrated that lowering total cholesterol and LDL-C
levels reduce drastically CHD risk [2].

Method

“CHOD-PAP”: enzymatic photometric test

Principle

Determination of cholesterol after enzymatic hydrolysis and

oxidation [3,4]. The colorimetric indicator is quinoneimine
which is generated from 4-aminoantipyrine and phenol by

Reagents

C P and C;

N.B. Concentrations are those in the final test mixture.
Reagent:

Good's buffer pH 6.7 50 mmol/L
Phenol 5 mmol/L
4-Aminoantipyrine 0.3 mmol/L
Cholesterol esterase (CHE) =200 U/L
Cholesterol oxidase (CHO) =50 u/L
Peroxidase (POD) =3 ku/L
Standard: 200 mg/dL (5.2 mmol/L)
Storage Instri i and

The reagent is stable up to the end of the indicated month

of expiry, if stored at 2 - 8 °C, protected from light and

contamination is avoided. Do not freeze the reagents!

The standard is stable up to the end of the indicated month

of expiry, if stored at 2 — 25 °C.

Note: It has to be mentioned, that the measurement is not

influenced by occasionally occurring color changes, as long

as the absorbance of the reagent is < 0.3 at 546 nm.

Warnings and Precautions

1. The reagent contains sodium azide (0.95 g/L) as
preservative. Do not swallow! Avoid contact with skin
and mucous membranes.

2. Take the necessary precautions for the use of
laboratory reagents.

Waste Management

Please refer to local legal requirements.

Reagent Preparation

The reagent and the standard are ready-to-use.

Materials required but not provided

NacCl solution 9 g/L.
General laboratory equipment.

Specimen

Serum, heparin plasma or EDTA plasma.

Stability(6): 7 days at 20 - 25°C
7 days at 4 - 8°C
3 months at -20°C

Discard contaminated specimens.

Assay Procedure

hydrogen peroxide under the catalytic action of per
(Trinder’s reaction) [3].

Cholesterol ester + H;0 —SHE > Cholesterol + Fatty acid
Cholesterol + 0, —SHQ > Cholesterol-3-one + Hz0;

2 H;0; + 4-Aminoantipyrine + Phenol —BQR > Quinoneimine + 4 H:0

Cholesterol FS — Page 1

A, for 3 7 are
onr

Wavelength 500 nm, Hg 546 nm

Optical path 1cm
Temperature 20 -25°C/37°C

Measurement Against reagent blank

Blank Sample or standard

Sample or standard - 10 pL

Dist. water 10 pL -

Reagent 1000 pL 1000 pL

Mix, incubate for 20 min. at 20 — 25 °C or for 10 min. at
37 °C. Read absorbance within 60 min against reagent
blank.

* fluid stable



Lampiran 9. Hasil pengeringan daun seligi

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%)

4300 g 900 g 20,93%

Perhitungan % rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun seligi :

% Rendemen = Bobot kering (g) X 100%
Bobot basah (g)

_900g
"~ 4300g

X 100%

= 20,93 %

Jadi rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun seligi adalah 20,93%.
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Lampiran 10. Hasil pembuatan ekstrak etanolik daun seligi

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%)

500 g 76,09 g 15,22 %

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi :

Bobot serbuk (g)
X 100%
Bobot ekstrak(g) 00%

% Rendemen =

76,09 g
500g

X 100%

=1522 %

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi adalah 15,22%.
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Lampiran 11. Perhitungan dosis sediaan

A. Perhitungan dosis ekstrak etanolik daun seligi
Variasi dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis | =
75 mg/kgBB (1/2 kali dosis); dosis Il = 150 mg/kgBB (1 kali dosis); dosis 111 = 300

mg/kgBB (2 kali dosis).

Konsentrasi larutan ekstrak untuk ketiga dosis uji yaitu 3% = 3 g/100 mL = 300 mg/
10 mL = 30 mg/mL, dibuat dengan melarutkan 3 gram ekstrak ditambah suspensi

CMC 0,5% sampai volume 100,0 mL.
Perhitungan dosis pemberian pada binatang uji :

% Dosis | = 75 mg/kgBB atau 15 mg/ 200 g BB

190
1. Tikus berat badannya 190 g = Toz X 15 =14,25 mg

. 14,25 mg
Volume pemberian =—— X 1mL = 0,48 mL
30 mg

185
2. Tikus berat badannya 1859 = To: X 15 =13,87 mg

. 13,87mg
Volume pemberian =—— X 1mL = 0,46 mL
30 mg

200
3. Tikus berat badannya 200 g = To: X 15 =15mg



. 15mg
Volume pemberian = X1mL = 05mL
30mg

195
4. Tikus berat badannya 1959 = Toir X 15 =14,6 mg

_ 14,6 mg

Volume pemberian = X1mL = 0,49 mL
30 mg
_ 190 g
5. Tikus berat badannya 190 g = T()g X 15 =14,25 mg

_ 14,25 mg

Volume pemberian
30 mg

X1mL = 0,48 mL

% Dosis Il =150 mg/kgBB atau 30 mg/ 200 g BB

190
1. Tikus berat badannya 190 g = Toz X 30 =28,5mg

. 28,5 mg
Volume pemberian = X1mL = 0,95mL
30 mg

198
2. Tikus berat badannya 198 g = Toi X 30 =29,7mg

29,7mg
30 mg

Volume pemberian = X1mL = 0,99 mL

194
3. Tikus berat badannya 194 g = Toi X 30 =29,1mg

69



70

. 29,1 mg
VVolume pemberian = X1mL = 0,97 mL
30 mg

195
4. Tikus berat badannya 1959 = Toz X 30 =29,25 mg

_ 29,25 mg

Volume pemberian
30 mg

X1mL = 0,98 mL

200
5. Tikus berat badannya 200g = =8 X 30 =30 mg
200 g
) 30 mg
VVolume pemberian = X1mL = 1mL
30 mg

% Dosis 111 = 300 mg/kgBB atau 60 mg/ 200 g BB

189
1. Tikus berat badannya 189 g = Toz X 60 =56,7mg

) 56,7 mg
Volume pemberian = X1mL =189mL
30 mg

192
2. Tikus berat badannya 1929 = Toz X 60 =57,6 mg

. 57,6mg
Volume pemberian = X1mL =192mL
30 mg

180
3. Tikus berat badannya 180 g = TO: X 60 =54 mg



. 54 mg
Volume pemberian = X1mL =18mL
30mg
. 198 ¢g
4. Tikus berat badannya 1989 =——— X 60 =59,4 mg
200g
. 59,4mg
Volume pemberian = X1mL = 1,98mL
30 mg
_ 190 g
5. Tikus berat badannya 190 g =——— X 60 =57 mg
200g
. 57 mg
Volume pemberian = X1mL =19mL
30mg

B. Penentuan dosis sediaan untuk obat simvastatin

71

Untuk obat simvastatin 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat

badan 70 kg terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence,

1964).

Pemakaian untuk 1 hari =1x10mg=10mg

Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB

= 0,18 mg/ 200 g BB
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Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan
melarutkan 1 tablet yang mengandung 10 mg simvastatin ditambah suspensi CMC

0,5% sampai volume 100,0 mL.

185
1. Tikus berat badannya 1859 = Tog X 0,18 mg =0,16 mg
. 0,16 mg
Volume pemberian = X1mL =16mL
0,1mg
_ 190 g
2. Tikus berat badannya190g = T()g X 0,18 mg=0,17 mg
. 0,17 mg
Volume pemberian = X1ImL =17mL
0,1mg
) 193 g
3. Tikus berat badannya 193 g = T()g X 0,18 mg = 0,173 mg
) 0,173 mg
Volume pemberian =——X1mL =173 mL
0,1mg
. 200g
4. Tikus berat badannya200g = T()g X 0,18 mg = 0,20 mg
. 0,20 mg
Volume pemberian = X1imL =2mL
0,1mg
. 189¢g
5. Tikus berat badannya 189 g =———X 0,18 mg=0,17 mg

200 g



. 0,17 mg
Volume pemberian =——X1ImL =17mL
0,1mg
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Lampiran 12. Kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan dan
penurunan kadar kolesterol total hari ke-14 dengan hari ke-28

Tabel 10. Kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan dan penurunan kadar kolesterol
total hari ke-14 dengan hari ke-28

Kelompok Replikasi Hari ke -0 Hari ke — 14 Hari ke — 28
(mg/dlI) (mg/dI) (mg/dI)
Kontrol normal 1 52 50 48
2 49 53 50
3 39 50 49
4 55 53 50
5 57 60 60
Rata-rata 50,4 53,2 51,4
SD 7,07 4,09 4,88
Kontrol positif 1 43 114 42
2 57 138 60
3 48 119 44
4 78 147 76
5 65 141 59
Rata-rata 58,2 131,8 56,2
SD 13,92 14,45 13,83
Kontrol negatif 1 83 156 152
2 59 137 132
3 70 146 139
4 64 168 164
5 74 139 137
Rata-rata 70 149,2 1448
SD 9,25 12,87 13,03
Dosis | 1 67 138 72
75 mg/kgBB 2 83 161 93
3 70 142 78
4 59 138 68
5 64 151 84
Rata-rata 68,6 146 79
SD 9,02 9,92 9,90
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Dosis Il 1 59 130 68
150 mg/kgBB 2 61 126 62
3 58 137 70
4 82 153 78
5 72 165 88
Rata-rata 66,4 1422 73,2
SD 10,34 16,39 10,06
Dosis 11 1 84 162 81
300 mg/kgBB 2 71 148 70
3 59 126 54
4 60 134 63
5 67 140 68
Rata-rata 68,2 142 67,2
SD 10,13 13,78 9,88
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Lampiran 13. Hasil uji statistik penurunan kadar kolesterol total

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean | Std. Deviation | Minimum [ Maximum
kelompok perlakuan 30 3.50 1.737 1 6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kelompok
perlakuan
N 30
Normal Parameters®™® Mean 3.50
Std. Deviation 1.737
Most Extreme Differences Absolute 139
Positive 139
Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z 764
Asymp. Sig. (2-tailed) .604

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Oneway

penurunan kadar kolesterol total

Descriptives
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95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. | Lower | Upper
N [ Mean | Deviation | Error | Bound | Bound [Minimum | Maximum
normal | 5/ 1.80 1.304] .583 18 3.42 0 3
positif 5 75.60 4506 2.015| 70.01 81.19 71 82
negatif | 5| 4.40 1.817 812 214 6.66 2 7
uji 1 5( 67.00 2.236| 1.000| 64.22 69.78 64 70|
uji 2 5 69.00 6.671| 2.983| 60.72 77.28 62 77
uji 3 5| 74.80 4438 1.985| 69.29 80.31 71 81
Total 30| 48.77 33.191 6.060[ 36.37 61.16 0 82
Test of Homogeneity of Variances
penurunan kadar kolesterol total
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
6.227 5 24 .001
ANOVA
penurunan kadar kolesterol total
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 31569.367 5 6313.873| 400.881 .000
Within Groups 378.000 24 15.750
Total 31947.367 29




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets
penurunan kadar kolesterol total
Student-Newman-Keuls®

kelompo
k
perlakua
n

Subset for alpha = 0.05

normal
negatif
uji 1
uji 2
uji 3
positif

Sig.

o1 o1 o1 O1 o1 Ol

1.80
4.40

311

67.00
69.00

433

74.80
75.60
753

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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